
Lampiran 1 

 

  PEDOMAN OBSERVASI 

 

Dalam pengamatan (observasi) yang dilakukan adalah mengamati Kondisi Psikologis 

Hafidz Hafidzah Di Lembaga Pengembangan Tilawatil Al Qur’an Universitas 

Muhammadiyah Yogyakarta meliputi : 

 

A. Tujuan: 

Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai kondisi fisik maupun 

non fisik Lembaga Pengembangan Tilawatil Al Qur’an di Universitas 

Mugammadiyah Yogyakarta dan seluruh hal yang berkaitan dengan kondisi 

psikologis hafidz hafidzah di Lembaga Pengembangan Tilawatil Al Qur’an 

Universitas Muhammadiyah Yogyakarta. 

 

Aspek yang diamati: 

1. Sarana dan prasarana yang mendukung kegiatan tahfidz. 

2. Kondisi anggota dan pengajar tahfidz. 

3. Proses kegiatan belajar mengajar. 

4. Suasana/iklim kehidupan sehari-hari secara sosial, baik antar anggota LPTQ 

maupun dengan mahasiswa non LPTQ. 

 

 

 

Lampiran 2 



PEDOMAN WAWANCARA 

Pedoman wawancara dengan BPH Lembaga Pengembangan Tilawatil Al 

Qur’an: 

A. Identitas Diri 

1. Nama   : 

2. Jabatan   : 

3. Alamat   : 

4. Fakultas/Jurusan : 

B. Kondisi pengajar dan anggota 

1. Berapa jumlah tenaga pengajar tahfidz di LPTQ? 

2. Bagaimana hubungan antara pengajar tahfidz dan anggota tahfidz  di LPTQ? 

3. Berapa jumlah anggota tahfidz di  LPTQ? 

4. Apakah menjadi anggota tahfidz harus memiliki hafalan terlebih dahulu? 

C. Sarana dan Prasarana 

1. Apa saja sarana dan prasarana yang dimiliki LPTQ? 

2. Berapa jumlah ruangan yang digunakan untuk latihan di LPTQ? 

3. Bagaimana penggunaan sarana dan prasarana di LPTQ? 

 

 

Pedoman wawancara dengan pembimbing tahfidz Lembaga Pengembangan 

Tilawatil Al Qur’an: 

A. Identitas Diri 

1. Nama   : 

2. Jabatan   : 

3. Alamat   : 



B. Pertanyaan  

1. Bagaimana metode yang digunakan oleh LPTQ untuk  pelaksanaan tahfidz? 

2. Bagaimana strategi  dalam membimbing anggota tahfidz agar tetap istiqomah 

menjaga hafalan? 

3. Bagaimana strategi atau kontribusi pembimbing dalam membimbing anggota 

tahfidz agar dapat berinteraksi sosial dengan baik tanpa mengganggu hafalan Al 

Qur’an? 

4. Kapan dan dimana saja pelaksanaan kegiatan belajar mengajar tahfidz di LPTQ? 

5. Apa saja contoh kegiatan yang dilakukan LPTQ agar anggota tahfidz tetap 

berinteraksi sosial dengan baik? 

6. Bagaimana pembimbing mengevaluasi anggota tahfidz?(format penilaian) 

7. Kapan pembimbing mengevaluasi anggota tahfidz? 

8. Bagaimana penggunaan teknologi dan sistem komputerisasi dalam melaksanakan 

evaluasi tahfidz di LPTQ? 

 

Pedoman wawancara dengan anggota  Lembaga Pengembangan Tilawatil Al 

Qur’an: 

A. Identitas Diri 

1. Nama   : 

2. Jabatan  : 

3. Alamat   : 

4. Fakultas/Jurusan : 

B. Pertanyaan 

1. Apakah LPTQ ada kegiatan yang berkaitan langsung dengan masyarakat? 



2. Bagaimana perasaan anda bergabung di LPTQ sekaligus ikut berperan di 

masyarakat? 

3. Apa peran anda pada kegiatan LPTQ di luar kampus/di masyarakat? 

Pedoman wawancara dengan masyarakat dakwah  Lembaga Pengembangan 

Tilawatil Al Qur’an: 

A. Identitas Diri 

1. Nama   : 

2. Jabatan  : 

3. Alamat   : 

4. Fakultas/Jurusan : 

 

B. Pertanyaan 

1. Bagaimana peran anggota tahfidz LPTQ di dalam masyarakat? 

2. Apakah ada dampak positif adanya LPTQ di masyarakat? 

3. Apa pesan dan kesan untuk LPTQ? 

Pedoman wawancara dengan hafidz hafidzah  Lembaga Pengembangan 

Tilawatil Al Qur’an: 

A. Identitas Diri 

1. Nama   : QL 

2. Jabatan  : Mahasiswi 

3. Agama   : Islam 

4. Alamat   : Jebugan,Serayu,Bantul 

5. Fakultas/Jurusan : Agama Islam/ Komunikasi penyiaran Islam 

B. Pertanyaan 



1. Menurut anda, apa manfaat berinteraksi dengan Al Qur’an?salah satu 

manfaatnya adalah Menenangkan hati dan menentramkan jiwa. 

2. Bagaimana bentuk-bentuk interaksi bersama Al Qur’an yang biasa anda 

lakukan? Denagn mengulang-ulangnya dan memahami maknanya. 

3. Apa yang membuat anda termotivasi untuk menghafal Al Qur’an? Ingin 

memberikan mahkota kpd orangtua di akherat nanti dan membawa keluarga 

pada surga-Nya dg Rahmat-Nya. 

4. Menurut anda, memiliki komunitas menghafal Al Qur’an apakah dapat 

membantu kelancaran dalam proses menghafal Al Qur’an? ya,sangat 

membantu. 

5. Jika menurut anda memiliki komunitas menghafal Al Qur’an baik, maka apa 

saja hal yang akan dilakukan selama berkumpul dengan komunitas 

tersebut?.Muroja'ah, Tahsin dan saling berbagi ilmu 

6. Apakah anda berasal dari keluarga penghafal Al Qur’an?Tidak 

7. Apakah keluarga menjadi faktor yang penting untuk memotivasi anda dalam 

menghafal Al Qur’an?Ya 

8. Apa saja yang diberikan/dilakukan oleh keluarga sebagai bentuk dukungan 

kepada anda dalam menghafal Al Qur’an?Do'a dan motifasi 

9. Organisasai apa saja yang anda ikuti selain LPTQ?IMM 

10. Apakah organisasi tidak mengganggu waktu anda dalam menghafal dan 

menjaga hafalan Al Qur’an?Tidak 

11. Dimanakah tempat tinggal anda sekarang?Bantul 

12. Bagaimanakah kondisi hubungan sosial anda sebagai seorang penghafal Al 

Qur’an?Netral, Baik-baik sajaa 



13. Apakah anda merasa  berinteraksi sosial dapat mengganggu waktu  menghafal 

dan menjaga hafalan Al Qur’an?Tidak 

14. Apakah anda selama ini termasuk seorang yang suka memilih milih 

teman?Tidak 

15. Faktor apa yang menjadi tolok ukur anda untuk memilih seseorang menjadi 

teman anda?Akhlaq 

16. Menurut anda, bagaimanakah ciri-ciri orang yang tingkat interaksi sosialnya 

baik/tinggi, sebagai penghafal Al Qur’an yang sibuk? Orang yang bisa 

menyeimbangkan urusan dunia dan akhiratnya. 

17. Bagaimana cara anda berinteraksi sosial dengan orang lain yang bukan dari 

kalangan penghafal Al Qur’an? Saling memahami dan menyetarakan. 

18. Butuh berapa lama anda dapat akrab dengan mereka? Tidak lama 

19. Menurut anda, strategi apa yang dapat dilakukan agar meningkatkan interaksi 

sosial ?Menjalin komunikmasi yg baik. 

20. Apa harapan anda untuk generasi muda islam di kampus UMY dalam menjaga 

Al Qur’an meskipun mereka sangat sibuk? Agar selalu istiqomah dalam 

memuroja'ah. 

A. Identitas Diri 

1. Nama   : FN 

2. Jabatan   : Mahasiswi 

3. Agama   : Islam 

4. Alamat   : Minggir Sleman 

5. Fakultas/Jurusan : Agama Islam/ Pendidikan Agama Islam 

B. Pertanyaan 

1. Menurut anda, apa manfaat berinteraksi dengan Al Qur’an? 



Menurut saya dengan kita berinteraksi dengan Al-Quran membuat hati kita 

menjadi tentram dan juga menjadi wasilah untuk kita mendekatkan diri kepada 

Allah Ta’ala 

2. Bagaimana bentuk-bentuk interaksi bersama Al Qur’an yang biasa anda 

lakukan? 

Bentuknya antara lain dengan kita selalu membacanya setiap hari dan juga 

dibaca ketika kita sholat sunnah maupun wajib serta mengamalkan dan 

mentadabburi isi yang ada dalam Al-Quran. 

3. Apa yang membuat anda termotivasi untuk menghafal Al Qur’an? 

Motivasi saya adalah ingin menjadi salah satu dari hamba-Nya yang menjaga 

kitab suci-Nya yang dijanjikan menjadi Ahlullah wa Khaasshatuhu dan untuk 

memuliakan kedua orang tua saya nanti di akhirat dengan memakaikannya 

mahkota dari cahaya.  

4. Menurut anda, memiliki komunitas menghafal Al Qur’an apakah dapat 

membantu kelancaran dalam proses menghafal Al Qur’an? 

Tentu sangat membantu dalam menjaga kelancaran hafalan, karena kita 

mempunyai komunitas yg memiliki tujuan yg sama dan bisa menyemangati 

kita dikala kita malas atau bosan karena seseorang itu tergantung dengan 

sahabat karibnya. 

5. Jika menurut anda memiliki komunitas menghafal Al Qur’an baik, maka apa 

saja hal yang akan dilakukan selama berkumpul dengan komunitas tersebut? 

Banyak hal yang bisa dilakukan seperti simaan bersama, tahsin bersama, 

tasmi’, kajian Quran, tadabbur ayat-ayat kauniyah dan sebagainya. 

6. Apakah anda berasal dari keluarga penghafal Al Qur’an? 



Tidak, orangtua saya bukanlah seorang hafidz atau hafidzah tapi beliau berdua 

selalu memotivasi saya untuk menghafal Al-Quran semenjak saya duduk 

dibangku sekolah dasar. 

7. Apakah keluarga menjadi faktor yang penting untuk memotivasi anda dalam 

menghafal Al Qur’an? 

Iya keluarga menjadi salah satu faktor penting dalam memotivasi saya dalam 

memnghafal Al-Quran selain Ustadz- Ustadz saya yang ada dipondok 

pesantren karena orantua sayalah yang memasukkan saya ke pesantren tahfidz. 

8. Apa saja yang diberikan/dilakukan oleh keluarga sebagai bentuk dukungan 

kepada anda dalam menghafal Al Qur’an? 

Banyak sekali dukungan yang diberikan, entah itu bentuknya motivasi maupun 

materi yang bisa membuat saya lebih semnagat dalam menghafal Al-Quran 

sampai saya bisa mengkhatamkan 30 juz dikala usia 14 tahun. 

9. Organisasai apa saja yang anda ikuti selain LPTQ? 

IMM, dan HIMA 

10. Apakah organisasi tidak mengganggu waktu anda dalam menghafal dan 

menjaga hafalan Al Qur’an? 

Tergantung dari kita apakah kita bisa membagi waktu atau tidak, kalau saya 

sih mempunyai waktu khusus untuk memuroja’ah hafalan Al-Quran, ya 

setidaknya kita mempunyai prioritas antara kesibukan dunia dan akhirat, 

jangan sampai kesibukan dunia melalaikan kita dari membaca Al-Quran, 

prinsipnya adalah jangan membaca hanya membaca Al-Quran di waaktu luang 

tapi luangkanlah waktu kita untuk membaca Al-Quran. 

11. Dimanakah tempat tinggal anda sekarang? 



Tempat tinggal saya bersama orangtua di desa sendangmulyo, kecamatan 

minggir, kabupaten sleman, provinsi daerah istimewa yogyakarta 

12. Bagaimanakah kondisi hubungan sosial anda sebagai seorang penghafal Al 

Qur’an? 

Alhamdulillah dengan kita menjadi seorang penghafaal Al-quran membuat 

saya mudah dikenal dan juga bergaul dengan orang lain berkat kita 

memuliakan kitabullah. 

13. Apakah anda merasa  berinteraksi sosial dapat mengganggu waktu  menghafal 

dan menjaga hafalan Al Qur’an? 

Ya selama kita dalam interaksi sosial bisa menjaga batas-batas syariat tidak 

akan mengganggu hafalan seperti tidak berkhalwat, pacaran dan sebagainya 

14. Apakah anda selama ini termasuk seorang yang suka memilih milih teman? 

Jelas, karena seorang teman itu bisa menentukan arah hidup kita sebagaimana 

perumpamaan hadits nabi tentang tukang pandai besi dan penjual minyak 

wangi, dan juga apabila kita ingin menilai seseorang maka lihatlah sahabat 

karibnya. 

15. Faktor apa yang menjadi tolok ukur anda untuk memilih seseorang menjadi 

teman anda? 

Ya selama teman itu selalu rajin dalam ibadahnya dan juga pintar yang intinya 

apabila saya dekat dengannya saya mendapatkan manfaat darinya bukan 

madharat. 

16. Menurut anda, bagaimanakah ciri-ciri orang yang tingkat interaksi sosialnya 

baik/tinggi, sebagai penghafal Al Qur’an yang sibuk? 



Ya dia mudah bergaul dengan orang lain dan tidak menjadikaan Al-Quran 

sebagai hambatan untuk menjalin tali silaturahmi dengan orang lain, walau 

sesibuk apapun. 

17. Bagaimana cara anda berinteraksi sosial dengan orang lain yang bukan dari 

kalangan penghafal Al Qur’an? 

Ya kita harus pintar beradaptasi dan juga kalau bisa kita ajak untuk rajin 

membaca Al-Quran dan tidak menganggap mereka itu derajatnya lebih rendah 

dari kita yg hafal Quran. 

18. Butuh berapa lama anda dapat akrab dengan mereka? 

Tidak membutuhklan waktu yang lama. 

19. Menurut anda, strategi apa yang dapat dilakukan agar meningkatkan interaksi 

sosial ? 

Banyak bergaul dengan orang-orang sholeh dan juga ikut dalam acara-acara 

kemasyarakatan serta ikut dalam organisasi 

20. Apa harapan anda untuk generasi muda islam di kampus UMY dalam menjaga 

Al Qur’an meskipun mereka sangat sibuk? 

Ya sebagai kampus yang memliki Tagline Unggul dan Islami harus selalu 

dekat dengan Al-Quran dengan cara diperbanyak kajian keislaman dan juga 

motivasi untuk terus membaca, mengamalkan, serta mentadabburi Al-Quran. 

A. Identitas Diri 

1. Nama   : SR 

2. Jabatan   : Mahasiswi 

3. Agama   : Islam 

4. Alamat   : Lombok NTB 

4. Fakultas/Jurusan : Pendidikan Bahasa/ Pendidikan Bahasa Arab 



B. Pertanyaan 

1. Menurut anda, apa manfaat berinteraksi dengan Al Qur’an? 

ketenangan hati dan jiwa tentunya, ketenangan yang jauh berbeda dengan 

ketenangan yang didapatkan melalui hal-hal duniawi  

2. Bagaimana bentuk-bentuk interaksi bersama Al Qur’an yang biasa anda 

lakukan? 

membacanya , murojaah, membaca arti, dan terkadang membacanya ketika 

solat tahajud.  

3. Apa yang membuat anda termotivasi untuk menghafal Al Qur’an? 

memakaikan mahkota bagi kedua orang tua kelak di akhirat. aamiin 

4. Menurut anda, memiliki komunitas menghafal Al Qur’an apakah dapat 

membantu kelancaran dalam proses menghafal Al Qur’an? 

tergantung anggota dari komunitas tersebut. jika anggotanya atau sebagian 

anggotanya membuat anda merasa tidak nyaman atau bahkan mengurangi 

motivasi anda dalam menghafal al qur'an, maka itu akan berdampak negatif 

bagi diri sendiri.  sebaliknya, jika anggota dalam komunitas tersebut memiliki 

jiwa sosial yang baik serta mengerti akan keadaan  anda, maka komunitas itu 

akan nenjadi sangat bermanfaat bagi anda. anda bisa berlomba lomba untuk 

memperbanyak hafalan anda 

5. Jika menurut anda memiliki komunitas menghafal Al Qur’an baik, maka apa 

saja hal yang akan dilakukan selama berkumpul dengan komunitas tersebut? 

bertukar metode mengahafal, saling memotivasi dan mengingatkan, murojaah 

bersama, dan yang terpenting adalah tidak saling menjatuhkan atau merasa diri 

paling baik 

6. Apakah anda berasal dari keluarga penghafal Al Qur’an? 



Tidak. tetapi kemauan yang kuat dari kedua orang tua saya lah yang 

mendorong saya untuk tetap istiqomah untuk menjaga hafalan 

7. Apakah keluarga menjadi faktor yang penting untuk memotivasi anda dalam 

menghafal Al Qur’an? 

tentu. itulah motivasi terbesar yang ada. mungkin di dunia kita belum 

maksimal berbakti kepada orang tua, setidaknya kita berusaha untuk membuat 

mereka bahagia di akhirat kelak, salah satunya dengan menghafal al qur'an  

8. Apa saja yang diberikan/dilakukan oleh keluarga sebagai bentuk dukungan 

kepada anda dalam menghafal Al Qur’an? 

kasih sayang dan kesabaran yang selalu mereka warisi kepada saya dalam 

menghafal al qur'an, dua hal yang sulit kita dapatkan dari orang lain 

9. Organisasai apa saja yang anda ikuti selain LPTQ? 

tidak ada 

10. Apakah organisasi tidak mengganggu waktu anda dalam menghafal dan 

menjaga hafalan Al Qur’an?  

tergantung alokasi waktu yang bisa anda manajemen dengan baik, tetapi 

sedikit  tidak banyaknya kegiatan yang anda ikuti dalam organisasi akan 

mempengaruhi waktu anda dalam menjaga hafalan 

11. Dimanakah tempat tinggal anda sekarang? 

saya mengontrak rumah dengan teman-teman seangkatan di dusun jadan, 

tepatnya di belakang kampus alma ata 

12. Bagaimanakah kondisi hubungan sosial anda sebagai seorang penghafal Al 

Qur’an? 



alhamdulillah  sampai sejauh ini baik-baik saja. ada seorang teman yang 

pernah beekata 'persahabatan yang terjalin karena al qur'an akan sulit 

tergoyahkan', begitulah yang saya rasakan  

13. Apakah anda merasa  berinteraksi sosial dapat mengganggu waktu  menghafal 

dan menjaga hafalan Al Qur’an? 

tergantung interaksi sosial yang seperti apa yang kita lakukan. tak ada 

salahnya berteman dengan siapapun, bahkan dengan penjahat sekali pun, 

karena ketika kita berteman dengan seorang yang belum berjalan di atas jalan 

yang lurus, kita mempunyai kesempatan yang besar untuk membawanya ke 

jalan yang benar dengan berinteraksi sosial dengannya 

14. Apakah anda selama ini termasuk seorang yang suka memilih milih teman? 

tergantung kondisi hati, karna ada kalanya kita tak ingin mengenal seseorang 

yang baru 

15. Faktor apa yang menjadi tolok ukur anda untuk memilih seseorang menjadi 

teman anda? 

saya tidak memiliki tolak ukur untuk menjadikan seseorang sebagai teman 

saya, karena saya tahu setiap orang memiliki sisi positif yang bisa kita pelajari 

darinya 

16. Menurut anda, bagaimanakah ciri-ciri orang yang tingkat interaksi sosialnya 

baik/tinggi, sebagai penghafal Al Qur’an yang sibuk? 

wibawa yang ia miliki karena hafalan al qur'an akan membuat nya dihargai 

oleh orang lain 

17. Bagaimana cara anda berinteraksi sosial dengan orang lain yang bukan dari 

kalangan penghafal Al Qur’an? 



yang paling utama adalah melihat kondisi, sifat, karakter dan kebiasaan yang 

ia miliki, kemudian kita menyesuaikan diri dengan mereka secara perlahan  

18. Butuh berapa lama anda dapat akrab dengan mereka? 

mungkin membutuhkan waktu yang cukup lama karena saya termasuk orang 

yang tidak pandai dalam berinteraksi sosial  

19. Menurut anda, strategi apa yang dapat dilakukan agar meningkatkan interaksi 

sosial ? 

belajar dari teman atau orang orang yang punya jiwa sosial yang tinggi  

20. Apa harapan anda untuk generasi muda islam di kampus UMY dalam menjaga 

Al Qur’an meskipun mereka sangat sibuk? 

harapannya kita semua bisa menjadikan al qur'an sebagai pedoman dalam 

menjalani hidup, terutama sebagai pemuda penerus bangsa. 

 

 


